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Abstract

The data processing system in the shop is still manual. Previously, the shop had not been able to predict
the stock or inventory of goods. Therefore, this system predicts the inventory of goods in the shop. so
that the data processing system at the shop can be handled by problems that occur and can form
information quickly, precisely, and well. The use of the a priori method which will be used to calculate
the prediction of the supply of goods in stock that is still there. And this a priori method will later be
used to calculate odds. Data storage using SQL Server database. With the development of technology,
the ability to collect and process data is also growing. Data processing has become the advantage of
computers, computers have also penetrated various aspects, both in the field of education and in the
business world. Competition in the global business has built tight competition between one stall and
another. This algorithm is used to analyze when purchasing goods that have run out of stock by
classifying which goods have been added to stock or not, as a result, the availability of goods remains
stable and maintained. The author is currently making inventory predictions at the stalls to develop an
existing system with the a priori method.

Keywords: Prediction, Warung, Apriori Algorithm, Weka.

Abstrak

Sistem pengolahan data yang ada pada warung masih manual. Sebelumnya pada warung belum dapat
memprediksi stok atau persedian barang. Maka dari itu, system ini buat prediksi persediaan barang di
warung. supaya sistem pengolahan data pada warung bisa ditangani duduk perkara-problem yang terjadi
serta dapat membentuk informasi secara cepat, tepat, dan baik. Penggunaan metode apriori yang nantinya
digunakan untuk menghitung prediksi pesediaan barang di stock yang masih ada. Dan metode apriori ini
nantinya akan digunakan untuk menghitung peluang. Penyimpanan information menggunakan database
sgl server. Dengan berkembangnya teknologi, semakin berkembang juga kemampuan dalam
mengumpulkan dan mengolah data. Pengolahan data menjadi kelebihan computer, computer juga sudah
merambah pada banyak sekali aspek baik pada bidang pendidikan maupun didunia usaha. Persaingan di
global bisnis sudah membangun persaingan ketat antara warung yang satu dengan yangg lain. Algoritma
ini digunakan buat menganalisis saat pembelian stok barang yang sudah menipis menggunakan
mengklasifikasi barang mana yang telah waktunya di tambah stok atau belum, sebagai akibatnya
ketersediaan barang tetap stabil dan terjaga. Penulis saat ini membuat prediksi persediaan barang pada
warung untuk mengembangkan sistem yang sudah ada dengan metode apriori.

Kata Kunci: Prediksi, Warung, Algoritma Apriori, Weka.

1. PENDAHULUAN

Persediaan barang diinventory perlu dijaga setiap harinya. Jumlah barang yang tidak
baik mengakibatkan stok barang yang tesedia tidak stabil dan dapat berdampak pribadi
ke perusahaan. Kepuasan konsumen bisa berkurang sebab tidak tersedianya barang yg
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hendak pada pakai. Ketersediaan barang yang tidak dikelola dengan baik pula
berdampak di perusahaan, misalkan barang habis di ketika permintaan konsumen tinggi
maka yang akan terjadi artinya permintaan barang wajib diundur ataupun dibatalkan
sebagai akibatnya berdampak langsung ke kinerja kepegawaiannya.

Data mining adalah proses menemukan pola atau menemukan informasi menarik
dari data terpilih dengan menggunakan teknik atau metode tertentu. Proses KDD [1].

Penemuan Pengetahuan dalam Basis Data (KDD) adalah sebagai berikut:
Penemuan Pengetahuan dalam Basis Data (KDD) adalah proses multi-level, non-sepele,
interaktif dan berulang untuk mengidentifikasi model baru yang dapat dipahami, efisien,
dan berpotensi berguna. [2].

Data mining termasuk salah satu bagian proses Knowledge Discovery in Database
(KDD) yang bertugas mengekstrak pola atau model dari data dengan menggunakan
salah satu algoritma yang spesifik Adapun proses KDD sebagai berikut:

1. Data Selection: Proses pemilihan data dari banyaknya data yang di peroleh sebelum
proses penggalian data saat proses KDD di mulai.

2. Preprocessing: sebelum di lakukannya proses lebih lanjut pada KDD perlu
dilakukannya proses cleaning yaitu proses pembersihan data yang berguna untuk
membuang data yang tidak di gunakan dan menghindari adanya duplikat data.

3. Transformation: yaitu proses coding pada data yang telah dipilih, sehingga data
tersebut sesuai untuk proses data mining. Proses coding dalam KDD merupakan
proses kreatif dan sangat tergantung pada jenis atau pola informasi yang akan dicari
dalam database.

4. Data mining: proses mencari pola atau informasi menarik dalam data terpilih dengan
menggunakan teknik atau metode tertentu.

5. Interpretation/Evaluation: pola informasi yang dihasilkan dari proses data mining
perlu ditampilkan dalam bentuk yang mudah dimengerti oleh pihak yang
berkepentingan.

Metode naive bayes memiliki kelebihan, yaitu cepat dalam perhitungan, algoritma yang
sederhana dan berakurasi tinggi [3]. Metode Apriori yang hanya membutuhkan jumlah
information pelatihan (training records) yang kecil untuk menentukan estimasi
parameter yang diperlukan dalam proses pengklasifikasian [4]. Metode Algoritma
Apriori lebih mudah digunakan karena memiliki alur perhitungan yang tidak panjang
[5] Dari permasalahan tersebut maka menerapkan metode Apriori untuk
mengklasifikasikan pelanggan. Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah membuat
aplikasi yang dapat membantu mengklasifikasikan pelanggan yang berpotensi dan tidak
berpotensi, serta digunakan sebagai dasar pertimbangan keputusan salah satunya
sebagai strategi pemasaran.

Permasalahan yang dihadapi oleh bagian inventory adalah sulitnya memprediksi
barang pada inventory serta bagaimana cara mengetahuan stok-stok yang ada pada,
merupakan kendala yang dihadapi di bagian inventory sehingga manajemen harus dapat
menentukan pola pengadaan barang di inventory tersebut, sehingga manajemen dapat
mengambil keputusan saat mengetahui pola pengadaan barang yang tidak di butuhkan
atau tidak terlalu di butuhkan di bagian inventory.

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

439



Wulan Dari
INSOLOGI (Jurnal Sains dan Teknologi) Vol. 1 No. 4 (2022) 438 - 447

2. METODOLOGI PENELITIAN

Didalam melakukan pengembangan sistem penulis menggunakan paradigma
waterfall. Adapun metode waterfall mempunyai tahapan-tahapan sebagai berikut :

—
Masalah
-
Pengumpulan
Data
Amnalisis
Sistem
Perancangan &
Implementasi Sistgm

Gambar 2.1 Waterfall

Analisa Sistem Yang Ada
Di dalam menyelesaikan penelitian ini penulis menggunakan 2 (dua) metode studi yaitu

1.

2.

3.

. Studi Lapangan

Studi Lapangan merupakan penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data
dan informasi yang diperoleh langsung dari responden dan mengamati secara
langsung tugas - tugas yang berhubungan dengan jumlah persediaan di barang
inventory.Pengamatan (Observation). Pengumpulan data dan informasi dilakukan
dengan cara sebagai berikut :

. Studi Kepustakaan (Library Research)

Sebagai referensi pembuatan penelitian nantinya akan diambil dari studi pustaka.
Studi pustaka bisa dilakukan dari referensi buku - buku tentang data mining, jurnal -
jurnal maupun text book yang bisa diperoleh di perpustakaan maupun dari sumber -
sumber di internet.

Analisa Kebutuhan

Tahapan yang dilakukan dengan mempelajari masalah yang ditemukan persediaan
di barang inventory, menentukan ruang lingkup masalah, mempelajari beberapa
literatur jurnal, text book dan buku - buku serta menganalisis data yang diperlukan.

a. Studi lapangan
Merupakan teknik yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data dengan
mengadakan penelitian langsung terhadap objek penelitian dan pengumpulan
data melalui :

b. Observasi/pengamatan
Adalah pengumpulan data dengan mengadakan peninjauan langsung, mengkaji
dan menganalisa terhadap prosedur-prosedur yang ada.

Pengumpulan Data

a. Studi Lapangan (Field Research)

b. Studi Kepustakaan (Library Research)

Analisis Sistem
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Pada tahap analisis sistem akan ditentukan kebutuhan yang diperlukan dalam
membangun aplikasi, sehingga berjalan sesuai dengan yang direncanakan. Adapun
tujuan utama tahap analisis sistem adalah untuk mengetahui syarat kemampuan
atau kriteria yang harus dipenuhi oleh sistem agar keinginan pemakai sistem dapat
terwujud.

2.1 Analisa Algoritma

2.1.1 Data Mining

Data mining artinya serangkaian proses buat menggali nilai tambah berupa berita yang
selama ini tidak diketahui secara manual berasal suatu basis data. gosip yang didapatkan
diperoleh dengan cara mengekstraksi serta mengenali pola yang penting atau mencari
asal data yang terdapat di basis data. Data mining terutama digunakan buat mencari
pengetahuan yg ada dalam basis data yang besar sebagai akibatnya seringkali diklaim
Knowledge Discovery Databases (KDD) [6]. pembagian terstruktur mengenai artinya
suatu pekerjaan menilai objek data untuk memasukkannya ke pada kelas tertentu berasal
sejumlah kelas yang tersedia. pada pembagian terstruktur mengenai terdapat dua
pekerjaan utama yg dilakukan, yaitu (1)Pembangunan model menjadi prototype buat
disimpan menjadi memori dan (2) Penggunaan model tadi buat melakukan
pengenalan/pembagian terstruktur mengenai/prediksi pada suatu objek data lain agar
diketahui dikelas mana objek data tersebut dalam contoh yg sudah disimpannya [7]

2.1.2 Algoritma Apriori

Algoritma apriori merupakan aturan asosiasi dalam data mining, aturan yang
menyatakan keterkaitan antara beberapa atribut biasanya disebut dengan analisis afinitas
atau analisis keranjang pasar. Association analysis atau association rule mining adalah
teknik data mining yang digunakan untuk menemukan aturan kombinasi item. Aturan
asosiasi adalah teknik data mining untuk menemukan aturan asosiasi atau keterkaitan
antara sebuah kombinasi item dalam satu set data. Aturan asosiasi dikatakan menarik,
jika memenuhi nilai minimal 2 parameter yaitu support dan confidence. Dukungan
adalah persentase item kombinasi yang muncul di database (Kurnia et al., 2019).
Frequent pattern mining merupakan salah satu tahapan analisis asosiasi yang menarik
perhatian banyak peneliti untuk menghasilkan algoritma yang efisien. (Ummi, 2016).
Algoritma apriori adalah algoritme paling terkenal untuk menemukan pola frekuensi
tinggi. Mode frekuensi tinggi adalah mode untuk item dengan frekuensi atau dukungan
dalam database (disebut dukungan minimum) di atas ambang tertentu. Algoritma apriori
dibagi menjadi beberapa tahap yang disebut iterasi atau transfer meliputi : ((Dio Prima
Mulya, 2019):

1. lterasi 1 dimulai dengan membentuk satu set kandidat 1-item (C1) dari data
transaksi dan menghitung jumlah dukungan. Cara menghitung support adalah
jumlah item dalam suatu transaksi dibagi jumlah total transaksi

Jumlah Transaksi Mengandung A
support (A)= Total Transaksi x 100%

2. Rumus berikut dapat digunakan untuk menyelesaikan proses pembentukan C2
atau 2 set item:
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Jumlah Transaksi Mengandung A dan B
Support (A) = - —— x 100%
Total Transaksi

3. Setelah menemukan semua pola frekuensi tinggi, kita akan mencari aturan
asosiasi yang memenuhi persyaratan minimum untuk keyakinan aturan asosiasi A
— B. Keyakinan terendah yang diperoleh = 50% dari nilai keyakinan aturan A —
B.

Confidence P(B]A)= J Total transaksi mengandung A dan B
5 Transaksi mengandung A x 100%

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Penerapan Algoritma Apriori

Data yang digunakan untuk menganalisis pola penjualan kipas kapal yang potensial
terjual adalah data transaksi. Data transaksi dapat dilihat pada tabel 3.1 :

O|FR |k (O | O |0 |0 |k |F

olr|lOo|Rr|O|R|R R |O|F
R |lo|lr|o|lojo|r ||k |+
olr|lOo|Rr|O|R|R R |k |~
oOjojo|lOoO|O | |[O|Rr|O|O
olojlo|jo|o|o|~ |o|o|O
Rrlo|lo|r|r|lojlo|o|o|o
olojlo|jo|r|o|o|o|o|o
oO|l0oj0o|l0oOjo|jOoj0o|jO|O |O
olo|r|o|lo|o|o|o|o|o

Tabel 3.1. Data Transaksi

Pada Tabel 3.1 menunjukkan bahwa setiap data transaksi di tandai dengan nilai 1
sedangkan barang — barang kipas kapal yang tidak melakukan transaks atau tidak terjual
di tandain dengan nilai 0.

Tahap selanjutnya yang dilakukan yaitu mencari Kriteria 1 item set yang dapat
dilihat pada tabel 3.2 :

Tabel 3.2. Kriteria 1(C1)

1 | Minyak 6 60%
2 | Beras 6 60%
3 | Kecap 5 50%
4 | Gula 7 70%
5 | Saus 2 20%
6 | Sarimurni 1 10%
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7 | Sabun 3 30%
8 | Shampo 1 10%
9 | Garam 0 0%
10 | Lotion 1 10%

Pada tabel 3.2 menjelaskan bahwa masing — masing barang yang mengandung 1 item
dihitung jumlah transaksinya setelah jumlah transaksi pada setiap barang di jumlahkan
maka di dapatkan lah nilai atau total dari setiap transaksi penjualan dengan
menjumlahkan yang dilakukan dengan menetapkan nilai minimum support sebesar
30%

1 | Minyak 6 60%
2 | Beras 6 60%
3 | Kecap 5 50%
4 | Gula 7 70%
5 | Sabun 3 30%

Dari nilai minimum support yang ditentukan sebesar 30% maka di temukan 9 item yang
memenuhi minimum support, setelah itu dilakukan pembentukan C2 atau 2 set item,
yang dimana dapat dilihat pada tabel 3.3 :

Tabel 3.3. Kriteria 2 (C2)

1 | Minyak, Beras 30% 50%
2 | Minyak,Kecap 20% 33,3%
3 | Minyak, Gula 60% 100%
4 Beras, Kecap 30% 50%
5 | Beras, Gula 40% 66,6%
6 | Garam, Gula 30% 60%

Setelah di tentukan item apa saja yang memenuhi nilai minimum support dengan kriteria
2 maka langkah selanjutnya di cari nilai confidencenya utk menemukan rule setiap item,
dapat dilihat pada tabel 3.4 :

Tabel 3.4. Aturan Assosiasi

|

Minyak, Gula 60% 100%
Beras, Gula 40% 66,6%
Garam, Gula 30% 60%

Dari hasil tabel diatas maka adapun rule yang di dapat yaitu :

1. Jika Pelanggan Membeli Barang Minyak maka ada kemungkinan pelanggan juga
membeli Gula
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2. Jika Paelanggan Membeli Beras maka ada kemungkinan pelanggan akan membeli Gula
3. Jika Pelanggan Membeli Garam Maka ada kemungkinan pelanggan juga membeli Gula

Pada gambar 1 di atas terdapat 10 Samples dan 10 Regular atributes yang menentukan
pola penjualan terhadap kipas kapal.Selanjutnya pengujian dengan tools yang telah
ditentukan yaitu weka.

| dotaterbary - Notepacd [N x

File Edit Formast View Felp
Transaksi , Minyak,Kecap,Beras ,Gula ,Saus,Sarimurni,Sabun,Shampo,Garam,lLotion
1,Y,Y,Y,Y,N,N,N,N,N,N
2oNLY LYY NN NLNLNLN
3,Y,Y,N,Y,Y,N,N,N,N,N
A Y, Y, N, Y,N,Y,N,N,N,N
S,Y,N,N,Y,Y,N,N,N,N,N
G,N,N,Y,N,N,N,Y,Y,N,N
ZoY NGNLY N, N,Y NN, N
8,N,Y,Y,N,N,N,N,N,N,¥Y
DY, NLY,Y,N,N,N,N,N,N
10, N, Y, N N NLNLY NN N

Ln 12 Cal 100% Windows (CRLF) UTF-8

Gambar 1.Examples Set Weka

setelah mengkoneksikan ke weka yang terdapat pada tools pilih Arffviewer lalu klik file
dan cari data csv, yang terlihat pada gambar 2 sebagai berikut :

W AREE Vs - DAL Babonn Adte Ubaed, stan st sstian sty [

| dataterma wn |
Molibon GwaN Ly

B | Vst 4 by Karap ¢ B [P Saus T Sawraes 4 Satsn b Bearvms 10 Garem 10 Ll
4 oty s ahintons sl Smieirngieinaingvimpgs S sntion MR- orinel  Vaenel
' 10 ¥ "

Gambar 2. Proses Pengubahan Data Menjadi Arff

setelah tersimpan dengan format Arrf, lalu kembali ke menu awal weka dan klik tools
Explorer dan klik Openfile cari fle yang sudah di simpan dengan format Arrf tadi lalu
ok dan yang terlihat pada gambar 3 sebagai berikut :
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€ Webs Expigves =
I | rresencass | Gtuseny | onetur [ Assccime | Seect atvibutes | visuwies |
=
Q0o e e UL Qpen OB Ganerate €on o
ity
Chccas | Wone e
Currmnt retation Seluciod snrbute
PO bt Aanuues 11 Flame. TV s Tyne Moo
nstances Y0 Sum ol waigree 10 Missing O 0% Osstdcx YO Ursgua 10 (100%)
Afirbutes Statiens Vne

Al Paoea et Patem

Chads. Lodon (NG A VILAICD ~8

m Status

Gambar 3. Proses data di weka

setelah tersimpan dengan format Arrf, lalu kembali ke menu awal weka dan Klik tools
Explorer dan klik Openfile cari fle yang sudah di simpan dengan format Arrf tadi lalu
ok dan yang terlihat pada gambar 2 sebagai berikut :

€D Weba Enphurer (=}

l | momprocess | Clasamy | Cluster | Assouate | Seluct utroutes | Veusiie |
= A = - :

Gnen He Open UL Dpon CH Caveren o8 [ Con Tven
LU
Chuuse Moo Aupty |
Carrunt vubatiom Suloctnil el wtu
FRATON QA Dans saba TRIS (N6 0H8IMEed 3N iuee Anj\ames 0 reane Minpar Tope Mo
wuatances A0 Sum of weigpne V0 Missing 0 |0%) Cextinet: 3 Unigue O 1om)
ATretes Mo Latwl Count Wuight
'y o
2w 4
ar tiane et ratte

Chann Lotan (Mum) v Visustie A

- Simtus

Gambar 4. Penghapusan Kolom Transaksi
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Penghapusan kolom transaksi pada tampilan di yang terlihat pada gambar 4 sebagai
berikut:

© Weks £
I risgrocess | Class®y | Cluster | Asaccuts | Setect wrmutes | visustiis

| Associator
Chooss  [APAON M A0 -TO-COS-0006-080-MD0 1Y

Anzociutor oultpet
=2

Mursam Bl (rght o

LR (T

- Status

Gambar 5. Hasil Pengujian perhitungan Apriori menggunkan Aplikasi Weka

Untuk melakuka pengujian apriori daam perhitungan di aplikasi weka maka kita klik di
pilih Associate dan pilih Choose Apriori lalu klik Start yang terlihat pada gambar 5
sebagai berikut:

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Implementasi data mining dengan menggunakan algoritma apriori memiliki nilai
support 85% dan confience sebesar 9% yang memiliki keakuratan kurang baik.

2. Pengujian dengan menggunakan Weka sangat di sarankan karna dapat mempermudah
dalam proses pencarian rule dengan menggunakan data yang cukup banyak.

5. SARAN

Untuk pengembangan lebih lanjut pada aplikasi algoritma apriori dan dalam
menentukan pola penjualan kipas kapal pada PT. XYZ ini diantaranya:

1. Peneliti selanjutnya menggunakan attribute yang lebih banyak agar  dapat
menghasilkan data pola penjualan yang lebih akurat lagi.

2. Peneliti selanjutnya menggunakan metode atau algoritma yang lainnya untuk
menentukan pola penjualan
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